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ABSTRAK

Pendahuluan: Luka bakar memiliki karakteristik khusus yang memungkinkan kita untuk
mengukurnya dengan persentase tubuh yang terkena dampaknya, sehingga menjadi
paradigma cedera yang memberikan banyak pelajaran tentang penyakit kritis yang
melibatkan berbagai sistem organ. Tujuan liferature review ini untuk mengetahui
efektifitas madu dalam penyembuhan luka bakar derajat II. Metode: Metode penelitian
ini adalah tinjauan literatur ini menggunakan penelusuran hasil publikasi ilmiah dalam
rentang tahun 2017-2022 dengan menggunakan lima database dalam pencarian artikel
yaitu pubmed, proquest, sciencedirect, wiley online library, dan garuda dengan kata kunci
berdasarkan metode PICO/Patient, Intervention, Comparison and QOutcome. Setiap
database menggunakan kata kunci antara lain: P: pasien luka bakar derajat II, I: Madu C:
Tidak Ada Intervensi atau pembanding O: Penyembuhan Luka bakar deraja II. Hasil
Madu mempunyai kemampuan proangiogenik yang cukup baik terlihat meskipun pada
uji statistik masih menunjukkan nilai yang signifikan, dimana madu dapat memberikan
efek tentang penyembuhan luka bakar derajat dua. Diskusi: Hasil kelima artikel yang
dibahas dapat disimpulkan bahwa penggunaan madu dalam perawatan luka bakar derajat
2 dapat dijadikan sebagai alternatif pada luka bakar dan penggunaan madu lebih efektif
dibandingkan dengan terapi komplementer lainya

Kata Kunci : luka bakar derajat II, madu, literature review
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ABSTRACT

Introduction: Burns have special characteristics that allow us to measure them by the
percentage of the body affected, making them a paradigm of injury that provides many
lessons about critical illness involving multiple organ systems. The purpose of this
literature review is to determine the effectiveness of honey in healing second-degree
burns. Method: This research method is a literature review using a search for scientific
publication results in the 2017-2022 period using five databases in searching for articles,
namely pubmed, proquest, sciencedirect, wiley online library, and garuda with keywords
based on the PICO / Patient method, Intervention, Comparison and Outcome. Each
database uses keywords including: P: second-degree burn patients, I: Honey C: No
Intervention or comparison O: Healing of second-degree burns. Results of Honey have
quite good proangiogenic abilities, although the statistical test still shows a significant
value, where honey can provide an effect on healing second-degree burns. DiscussionThe
results of the five articles discussed can be concluded that the use of honey in the
treatment of second-degree burns can be used as an alternative for burns and the use of
honey is more effective compared to other complementary therapies.

Keywords: second-degree burns, honey, literature review
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PENDAHULUAN

Luka dapat didefinisikan sebagai
kerusakan  struktur  anatomi  dan
kontinuitas jaringan yang disebabkan
cedera atau  pembedahan. Luka
merupakan kerusakan integritas jaringan
kulit yang melindungi tubuh (Eriksson et
al., 2022; Tottoli et al., 2020). Luka bakar
merupakan salah satu bentuk trauma
yang dapat membahayakan kehidupan,
anggota tubuh, serta jaringan dan organ
dalam tubuh. Luka bakar memiliki
karakteristik khusus yang
memungkinkan kita untuk mengukurnya
dengan persentase tubuh yang terkena
dampaknya, sehingga menjadi
paradigma cedera yang memberikan
banyak pelajaran tentang penyakit kritis
yang melibatkan berbagai sistem organ
(Jeschke, M. G et al 2020).

Luka bakar tidak pandang usia,
tetapi insidensinya cenderung lebih
tinggi pada usia di bawah 10 tahun.
Rentang wusia 11-20 tahun memiliki
insiden yang lebih rendah, namun
kemudian meningkat lagi pada usia 21-
60 tahun. Kebanyakan kecelakaan yang
mengakibatkan luka bakar terjadi di
dalam rumah, dengan lebih dari 80%
kasus pada anak-anak. Dapur dan kamar
mandi adalah lokasi yang paling
berbahaya, dan cairan panas adalah
penyebab yang umum. Selain itu, bahan
kimia berbahaya di garasi atau gudang
juga sering menjadi penyebab luka bakar
(Cesarani, P. et al 2020)

Menurut data survei kesehatan
tahun 2001 di Australia dan Selandia
Baru, sekitar 1% dari penduduk di
wilayah tersebut, setara dengan 220.000
orang, menderita luka bakar setiap
tahunnya dan membutuhkan perawatan
medis. Dari jumlah tersebut, sekitar 10%
memerlukan rawat inap, dan 10% lainnya
tergolong dalam kategori luka bakar
berat yang mengancam nyawa. Lebih
dari 50% pasien mengalami keterbatasan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari
akibat luka bakar tersebut. Biaya

perawatan fase akut luka bakar sekitar
70% dapat mencapai angka 700.000
dolar, belum termasuk biaya rehabilitasi,
cuti  kerja, dan hilangnya potensi
penghasilan. (Abazari, M., et al 2022). Di
Indonesia angka kematian akibat luka
bakar masih tinggi sekitar 40%, terutama
diakibatkan oleh Iluka bakar berat.
Menurut studi analisis, terdapat 275
pasien luka bakar dan 203 diantaranya
adalah dewasa. Dari studi tersebut jumlah
kematian akibat luka bakar pada pasien
dewasa yaitu 76 pasien (27,6%). Diantara
pasien yang meninggal, 78% disebabkan
oleh api, luka bakar listrik (14%), air
panas (4%), kimia (3%) dan metal (1%).
Hasil penelitian melaporkan bahwa
kelompok anak anak menjadi yang paling
beresiko terhadap cidera luka bakar dan
seseorang yang terkena luka bakar di
rumah, cairan panas dan api adalah
penyebab yang paling sering terjadi
(Ramdani, 2019).

Kemampuan penyembuhan kulit
dari madu telah dikaitkan dengan sifat
antimikroba, kemampuannya untuk
memodulasi sistem kekebalan kulit dan
meningkatkan  perbaikan  jaringan.
Ulasan ini mengeksplorasi penelitian
klinis dan ilmiah yang menyelidiki
khasiat madu dalam pengobatan luka dan
berbagai kelainan kulit lainnya. Tujuan
utamanya adalah menggunakan literatur
ilmiah untuk mengevaluasi potensi
kemanjuran madu dalam pengobatan
berbagai gangguan dermatologis
(McLoone P, et al 2016).

Proses penyembuhan luka adalah
suatu proses yang secara normal akan
terjadi pada setiap individu yang
mengalami luka, artinya setiap terjadi
luka, mekanisme tubuh akan
mengupayakan pengembalian komponen
jaringan yang rusak dengan membentuk
struktur baru dan fungsional yang sama
halnya dengan sebelumnya sesuai dengan
fase penyembuhan luka (Wang et al.,
2018). Madu adalah salah satu terapi
topikal yang digunakan dalam tinjauan
literatur ini. Madu telah dikenal sejak
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zaman kuno yang digunakan sebagali
pengobatan luka, baik luka akut maupun
luka kronis. Madu dapat
mempertahankan kelembaban,
merangsang  pertumbuhan  jaringan,
angiogenesis, granulasi, kontraksi luka,
merangsang sintesis kolagen,
memfasilitasi debridement dan
mempercepat epitelisasi luka (Cohen-
Mansfield et al., 2017). Madu sangat
bermanfaat bagi kesehatan khususnya
terhadap penyembuhan luka, hal ini
dibuktikan oleh beberapa penelitian.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah dilakukan untuk melihat manfaat
madu terhadap penyembuhan luka. Madu
memiliki sifat sebagai anti mikrobial, anti
inflamasi, anti oksidan serta anti septik
(Ghazalietal., 2017; Dzugan et al., 2018;
Henatsch et al., 2018). Penelitian lain
melaporkan bahwa madu dinilai efektif
dalam penyembuhan luka dan proses
perbaikan jaringan serta mengurangi
jaringan parut atau tanpa pembentukan
bekas luka (Martinotti & Ranzato, 2018).

Beberapa penelitian sudah menguiji
keberhasilan perawatan luka bakar
menggunakan madu akibat dari proses
radiasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Aziz& Abdul (2017) membandingkan
efektifitas perawatan luka  bakar
menggunakan madudengan perawatan
luka bakar dengan salepsulfadiazine.
Didapatkan hasil perawatan luka dengan
madu lebih cepat membaik dari pada
perawatan luka menggunakan
salepsulfadiazine.  Penelitian  yang
dilakukan olehXu dkk (2016) tentang
efek madu terhadapluka bakar terbukti
efektif mengurangi kejadian luka bakar
dengan p = 0,003. Penelitian dilakukan
Charalambous et al., (2018)
tentangpenggunaan madu terhadap efek
radiasi seperti luka bakar mendapatkan
hasil yang positif, karena efek madu
dapat mempengaruhi  keberhasilan
perbaikan lukabakar, secara statistik
tingkat keberhasilan dengan nilai p =
0,001.

Menurut penelitian Rizki, & Dirdjo

(2021) Madu memiliki sifat utama seperti
antiinflamasi, antibakterial, antioksidan,
kemampuan debridement, penetralisir
bau dan menjaga kelembapan sehingga
madu bisa dijadikan sebagai bahan
penyembuhan luka bakar, selain itu madu
juga mudah didapatkan dan harganya
yang relatif murah.

Urgensi penggunaan madu sebagai
alternatif pengobatan semakin mendapat
perhatian karena manfaat kesehatannya
yang banyak, terutama dalam pengobatan
tradisional. Madu dikenal memiliki
berbagai kandungan yang bermanfaat,
seperti antioksidan, antibakteri,
antijamur, dan antiinflamasi, yang
membuatnya menjadi pilihan alami
untuk mendukung penyembuhan
beberapa  kondisi medis  Cohen-
Mansfield et al., 2017).

Penelitian dilakukan Shoma et al.,
(2018) intervensi diberikanselama 14
hari dengan frekuensi 2 Kkali sehari.
Metode perawatan luka yang dilakukan
dengan cara melakukanpencucian luka
dengan NaCl 0,9 %. Tujuan literature
review ini untuk mengetahui efektifitas
madu dalam penyembuhan luka bakar
derajat Il.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian ini adalah tinjauan
literatur ini menggunakan penelusuran
hasil publikasi ilmiah dalam rentang
tahun 2017-2022 dengan menggunakan
lima database dalam pencarian artikel
yaitu pubmed, proquest, sciencedirect,
wiley online library, dan garuda dengan
kata  kunci  berdasarkan  metode
PICO/Patient, Intervention, Comparison
and  Outcome.  Setiap  database
menggunakan kata kunci antara lain: P:
pasien luka bakar derajat 1, I: Madu C:
Tidak Ada Intervensi atau pembading O:
Penyembuhan Sembuhkan Luka bakar

deraja II. Ditemukan 130 artikel,
kemudian dilakukan skrining dan uji
kelayakann artikel dengan

mengeksklusikan artikel yang tidak
sesuai dengan kriterian inklusi, sehingga
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ditemukan 5 artikel yang memenuhi

kriteria inklusi dan relevan dengan Gambar 1 Prisma Flow
pertanyaan penelitian (Gambar 1). —
. : . . A . .. Google Scholar (n=120) pubugd wmlih, Jumal Yang didapatkan dati
Kriteria inklusi pada tinjauan literatur ini wy " Goole S, ﬁh\:wt:ﬁ?u,k;«iu
Roausst (=) e s wiley anling, libeacy.

antara lain: artikel yang sesuai dengan
tujuan penelitian, full text, berbahasa
Inggris dan Indonesia, tahun publikasi
2017-2022, artikel dengan intervensi
menggunakan madu, Hasil penelitian
efektifitas madu dalam penyembuhan
luka bakar derajat 11. Sedangkan kriteria
eksklusi antara lain (1) animal study (2)
hasil kualitatif study.

HASIL

Berdasarkan  hasil  pencarian
literatur ditemukan lima artikel yang
memenubhi kriteria inklusi dan umumnya

Sclencedinest m=7)
wiley: onling libvary, (n=8)

(n=158)

Juplab, Jual i exclude 120

Jumlah Yang weesaring. {
Berdasarkan Keiteria inklist

(n=30)

Jumlah Yang teesoring. Jumlab. Jwoal d exclude 10
(n=15) Bendasskan full text paper

Jumish Jurnal Yang lavak

(n=5)

penyembuhan luka bakar derjat II.
Artikel penelitian ini didapatkan melalui
penelusuran hasil publikasi ilmiah
dengan rentang 6 tahun terakhir (2019-

menilai efek madu terhadap proses 2023).
Tabel 1
Hasil Review Artikel yang Diperoleh
No | Nama Peneliti | Nama Judul Metode | Populasi Hasil
Jurnal penelitan | penelitia | dan
Tahun n Sampel
1 Riski Dwi | Healthy | Efektivitas | Penelitia | Kelomp | Didapatkan rerata jumlah
Utamil*, Uly | Tadulak | gel madu | nini ok fibroblas hari ke-7 pada
Santika 0 hutan akasia | adalah | perlakua | kelompok gel madu 20%,
Wulan2 , | Journal | terhadap studi n 30 60%, dan 80%, serta
Bimby (Jurnal | jumlah eksperi | kontrol | kelompok kontrol negatif
Irenesial Kesehat | fibroblas mental 30 total | dan positif adalah 186,40 +
an penyembuha | dengan | sampel | 59,411; 206,80 + 48,132;
Tadulak | n luka bakar | rancang | 60 203,40 + 44,472 111,60 +
o) Vol. an 28,413; 178,20 + 74,258,
9 No. 3, penelitia dengan p < 0,05. Sedangkan
Septem n rerata jumlah fibroblas hari
ber Random ke-14 adalah 122.60 +
2023 ized 46,683; 189.80 + 78,049,
Post 268.60 + 38,201; 143.80 +
Only 17,196, 117.60 + 71,640
Control dengan nilai p < 0,05. gel
Group madu hutan akasia dapat
Design meningkatkan jumlah rata-
rata fibroblas secara
bermakna dibandingkan
dengan kontrol positif dan
negatif.
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2 Ayyasi  Izaz | Sains The Effect of | Deneliti | Respon | Rerata ekspresi VEGF dan
Almasl , | Medika, | Honey in | an ini den 15 | jumlah neovaskularisasi
Ratna Dama | Vol. 11, | Second menggu | random, | paling tinggi didapatkan
Purnawati2 , | No. 1, | Degree Burn | nakan dibagi pada kelompok B-G diikuti
Hermawan January | Healing on | rancang | menjadi | kelompok H-G dan
Istiadi3 , Neni | - June | Wistar Rats | an post |3 kelompok N-G. Perbedaaan
Susilaningsih | 2020 (Overview of | test only | kelomp | signifikan pada variabel
2% 27-32 | Angiogenesi | controll | ok yaitu | jumlah neovaskularisasi

s and the | ed group | H-G antara  kelompok  B-G
Number of | designt | diberi dengan N-G, p<0.05.
Fibroblasts) olesan

madu,

B-G

diberi

olesan

Bioplac

enton

3 Ariansyah, Scientif | Penerapan Evidenc | Sampel | Hasil implementasi setelah
Mita ic evidence e Based |1 diberikan  terapi  madu
Agustina, Journal | based Nursing terdapat luka yang membaik
Azhari of nursing yaitu sebelum diberikan
Baedlawi Nursing | terapi madu terapi madu luka pasien

Researc | untuk kotor terdapat nekrotik dan

h Vol 5 | penyembuha pus (nanah), Berdasarkan

No 2, |nluka hasil di atas didapatkan

2023, bahwa pemberian terapi

Hlm. madu efektif dalam

27-31 penyembuhan luka diabetik.
Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan.
pelaksanaan  implementasi
dressing madu kaliandra
selama lima hari pada
diagnosa gangguan
integritas kulit menunjukkan
dressing madu efektif dalam
penyembuhan luka dan
memperbaiki integritas kulit
dimana luka klien sudah
memerah dan tidak berbau
lagi dan ukuran luka sudah
mulai mengecil

4 Asmaa Sobhy | MNJ Effect of | Desain | Sampel | Ada  peningkatan yang
Rashadl , | Menouf | Honey kuasi- purposi | signifikan dalam
Wafaa H. | ia Dressing on | eksperi | ve dari | penyembuhan luka di antara
Abdullah2 | | Nursing | Open Wound | mental | 90 kelompok studi
Gehan H. | Journal | Healing and pasien dibandingkan kelompok
Soliman3 , | Faculty | Length  of dewasa | kontrol. Selain itu, terdapat
Ahmed Samy | of Stay among dengan | perbedaan signifikan secara
Mashaal4 Nuring luka statistik  antara  kedua
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Menouf | Surgical terbuka, | kelompok mengenai
ia Patients dipilih | lamanya tinggal di rumah
Univers dan sakit. Rata-rata lama tinggal
ity dibagi (hari) kelompok studi adalah
MNJ, secara 9,31 +£2,77 berkisar antara 4
Vol. 6, berganti | hari  hingga 16  hari,
No. 2, andan | sedangkan kelompok kontrol
Nov acak adalah 16,84 +6,45 berkisar
2021, menjadi | antara 7 hari hingga 30 hari.

dua

kelomp

ok yang

sama

(45

kelomp

ok studi

dan 45

kelomp

ok

kontrol).

5 Ami Internat | Penyembuh | Desain | Populasi | Proses penyembuhan luka
Febrizal* | | ional an Madu | kuasi- 4 bakar dan perbedaan luas
Ahmad Rizal2 | Journal | pada Luka | eksperi | Sampel | luka bakar antara keempat

of Bakar mental | 4 kelompok  selama  satu
Medical Kelomp minggu pengamatan (nilai p
Science ok I < 0,000). Dibandingkan
and (kontrol) dengan kelompok kontrol
Dental , yang tidak diobati dengan
Researc Kelomp madu, terdapat efek klinis
h ok II pemberian madu  murni
Volume (yang secara  topikal terhadap
05, menerim penyembuhan luka bakar
Issue 05 a madu pada kelompok perlakuan.
(Septe murni
mber- tanpa
October pengenc
2022) eran),

Kelomp

ok III

(yang

menerim

a madu

encer

(10 ml

madu

dalam

10 ml

akuades)

, dan

Kelomp
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ok IV
(yang
menerim
a madu
encer
(10 ml
madu
dalam
20 ml
akuades)

Interven
si
dilakuka
n selama
7 hari.
Ukuran
luka dan
waktu
penyem
buhan
luka

dan pembengkakan. Kandungan gula
yang tinggi pada madu jika kontak

PEMBAHASAN

Hasil  review  menunjukkan
adanyapengaruh pemberian madu
proses penyembuhan luka bakar
derajat II yang dilakukan pada 5
artikel. Madu adalah cairan manis yang
berasal dari nektar bunga yang
dihasilkan oleh lebah yang telah
digunakan secara tradisional oleh
orang Mesir, Yunani, Romawi dan Cina
untuk menyembuhkan luka (Pasupuleti
et al., 2017). Karena madu memiliki
kandungan gula yang tinggi yang
mempunyai interaksi kuat dengan
molekul air sehingga dapat
menghambat pertumbuhan daya hidup
bakteri, sifat anti bakteri dalam
mengatasi infeksi dan mengurangi bau
pada luka dan sebagai anti inflamasi
yang dapat mengurangi sensasi nyeri
(perubahan skor nyeri), peradangan

dengan cairan luka, maka cairan luka
akan terlarut dan luka menjadi lembab
dengan kata lain bahwa lingkungan
yang lembab sangat baik untuk proses
penyembuhan luka (Ose et al., 2018).
Madu juga meningkatkan waktu
kontraksi pada luka sehingga luka
cepat menutup (Minden & Bowlin,
2018) dikarenakan kandungan nutrisi
yang terdapat dalam madu. Secara
umum madu mengandung 40%
glukosa, 40% fruktosa, 20% air dan
asam amino, vitamin biotin, asam
nikotinin, asam folit, asam pentonoik,
proksidin, tiamin, kalsium, zat besi,
magnesium, fosfor, kalium, dan juga
mengandung zat antioksidan serta
hidrogen peroksida sebagai penetral
radikal bebas (Samarghandian et al.,
2017). Hal ini didukung oleh penelitian
yang menyatakan bahwa madu
memberikan nutrisi yang dibutuhkan
untuk regenerasi jaringan karena
mengandung sejumlah besar gula yang
mudah  berasimilasi, mengandung
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banyak asam amino dan mengandung
berbagai jenis vitamin terutama
vitamin A diperlukan  untuk
pembentukan jaringan granulasi dan
sintesis kolagen, epitelisasi dan fungsi
makrofag (Serena et al., 2018).

Walaupun demikian dari
keseluruhan  artikel menunjukkan
gambaran klinis dengan mengunakan
madu tampak sembuh lebih cepat dari
pada menggunakan Bioplacenton,
Minyak Zaitun, silver sulfadiazine dan
NaCl. Namun dalam penelitian yang
dilakukan oleh Budyantara dan
Muhartono menyatakan Perawatan
luka bakar derajat dua II menggunakan
madu dan klindamisin secara topical
mempunyai tingkat kesembuhan yang
setara. Komponen dari madu itu sendiri
untuk penyembuhan luka adalah
sebagai viskositas, kadar air, gula
(terutama glukosa dan fruktosa),
antioksidan, berbagai asam amino,
vitamin dan mineral, glukosa oksidae
yang menghasilkan hydrogen
peroksida dan glokonat acid yang
memberikan madu pH asam dari 3,2-
4,5. Madu memberikan aktivitas
antibakteri dan mencegah osmolaritas
tinggi pertumbuhan bakteri serta
meningkatkan  gizi local karena
levulosa dan fruktosa. Hal ini yang
menyebabkan penyembuhan pada luka
bakar dan menurunkan rasa sakit
(Tong, Y., et 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Li
et al (2017) metode perawatan luka
bakar ini dilakukan selama 7 minggu,
dilakukan setiap hari menggunakan
madu. Madu yang digunakan adalah
madu ternak atau mau budi daya yang
dipilih dengan konsentrasi cair. Cara
perawatannya dengan melakukan
olesan madu pada area luka bakar
seperti pemberian lotion pada area luka
bakar yang terpapar sinar radioterapi.
Penelitian yang dilakukan oleh
Miinstedt et al (2019) metode
perawatan luka ini dilakukan selama 1
bulan. Intervensi ini

JMM 2025

mengkombinasikan ~ perawatanluka
konvensional dan  menambahkan
maduhutan manuka sebagai pengganti
salep lukabakar dan luka dibiarkan
terbuka. Intervensi ini dilakukan setiap
hari. artikel yang dilakukanoleh Hao et
al (2019) mendapatkan hasil kejadian
perlukaan yang rendah ataumampu
menekan kejadian luka bakar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil kelima artikel yang dibahas
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
madu dalam perawatan luka bakar
derajat 2 dapat dijadikan sebagai
alternatif pada luka bakar dan
penggunaan madu lebih  efektif
dibandingkan  dengan terapi
komplementer lainya.

Saran

Saran penggunaan madu dalam
perawatan luka bakar derajat 2. Untuk
Pengendalian peradangan, infeksi, dan
stres oksidatif sangat penting untuk
mengobati luka bakar secara efektif.

Pada  penelitian  selanjutnya
penelitian in1 bahwa madu, merupakan
alternatif pengobatan yang efektif dan
aman untuk mempercepat
penyembuhan luka bakar, mengurangi
infeksi, dan mengurangi peradangan.
Namun, penggunaan madu tetap harus
dilakukan dengan hati-hati dan sesuai
dengan anjuran medis, terutama untuk
luka bakar yang lebih berat.
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